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Abstrak. Penelitian dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran
matematika dan minat belajar matematika siswa masih terbilang rendah. Minat belajar berpengaruh
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Tujuan Penelitian ini untuk
mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep berdasarkan minat belajar matematika siswa kelas
X1 SMK Management Training Systems, dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Analisis
data menggunakan prosedur menurut Miles dan Huberman yang meliputi: reduksi data, penyajian data
dan menarik kesimpulan. Adapun indikator pemahaman konsep yang diukur meliputi menyatakan
ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan
prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah. Teknik
pengumpulan data menggunakan test sebanyak 2 soal yang telah valid dan reliabel (r;; = 0,52), dan
menggunakan instrumen angket dengan 27 butir pernyataan yang telah valid dan reliabel (; = 0,42).
Serta diperkuat dengan hasil wawancara. Berdasarkan hasil analisis data, siswa dengan minat belajar
tinggi memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah serta belum memenuhi
indikator menggunakan prosedur atau operasi tertentu. Siswa dengan minat belajar sedang dapat
memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep, tetapi belum memenuhi indikator menggunakan prosedur atau operasi tertentu
dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah. Siswa dengan minat belajar rendah hanya
memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep, tetapi belum bisa memenuhi indikator
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan prosedur atau operasi
tertentu, dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah.

Kata kunci: Analisis, Minat Belajar, Pemahaman Konsep

Abstract. The background of the research is the lack of understanding of students concepts towards
mathematics lessons and students interest in learning mathematics is still relatively low. Interest in
learning is very influential to improve students' concept understanding ability. The purpose of this
study is to describe the ability to understand concepts based on the interest in learning mathematics for
class XI students of SMK Management Training Systems, with a qualitative descriptive research
approach. The collected data was analyzed using procedures according to Miles and Huberman which
included data reduction, data presentation and drawing conclusions. The indicators of concept
understanding that are measured include re-stating a concept, developing necessary conditions or
sufficient conditions of a concept, using certain procedures or operations, and applying concepts for
problem solving. The data collection technique uses a test of 2 valid and reliable questions (r; = 0,52),

and uses a questionnaire instrument with 27 valid and reliable statements (r; = 0,42). As well as

strengthened by the results of the interview. Based on the results of the analysis, students with a high
interest in learning met the indicators re-stating a concept, developing necessary conditions or
sufficient conditions of a concept, and applying concepts for problem solving and did not fulfill the
indicators using certain procedures or operations. Students with low learning interest only meet the
indicators of restating a concept, but have not been able to meet the indicators of developing necessary
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or sufficient requirements for a concept, using certain procedures or operations, and applying concepts
to problem solving.

Keywords: Analysis, Concept Understanding, Interest in Learning

Pendahuluan

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha
yang digunakan adalah melalui kualitas proses pembelajaran di sekolah. Upaya untuk
meningkatkan suatu pendidikan membutuhkan waktu yang panjang, adanya proses yang
teratur, karena kualitas pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan zaman, misalnya
tentang otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat, serta bagaimana mengelola sumber daya
manusia di masa depan. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang ada pada setiap
sekolah (Agung et al., 2019). Matematika berperan sebagai salah satu cara untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dari mulai
berhitung, mengenai operasi bilangan, untung dan rugi yang terdapat pada aritmatika sosial,
maupun penyajian data dan pengolahan data pada statistika, semua itu sering kita jumpai pada
kehidupan kita. Sehingga, belajar matematika harus dilakukan secara bertahap, berkelanjutan
dan berurutan (Purwanti, 2015:253).

Menurut Syarifah (2014:6) Siswa harus memahami konsep terlebih dahulu dalam
pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep memang sangat penting, karena
antara konsep satu dengan yang lainnya saling berkaitan sehingga untuk mempelajarinya
harus saling berkesinambungan dan secara runtut. Karena dengan adanya kemampuan
pemahaman konsep yang baik dan benar akan memudahkan siswa dalam mengingat materi
pelajaran yang diajarkan guru tanpa menghafal rumus. Permasalahan yang sering ditemukan
dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya penguasaan siswa dalam memahami
konsep matematis. Hal ini terjadi, dikarenakan beberapa siswa menganggap bahwa
matematika itu pelajaran yang sulit untuk dipahami sehingga tidak adanya antusias siswa
untuk memahami soal ataupun materi yang diberikan oleh guru. Kurangnya pemahaman
konsep terjadi di sekolah SMK Management Training Systems. Berdasarkan tes awal yang
peneliti lakukan dengan memberikan 2 buah soal, diperoleh data pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep siswa kelas XI

Skor Total Siswa
75<x<100 4
<75 12

Dapat dilihat berdasarkan tabel 1, hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa jika
disesuaikan dengan KKM sekolah yaitu > 75 menunjukkan 4 siswa dinyatakan tuntas dan 12
siswa dinyatakan tidak tuntas. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan disebabkan kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran matematika.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan aspek kognitif yang dipengaruhi oleh
banyak faktor baik dari luar maupun dari dalam diri siswa. Salah satu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan konsep adalah minat belajar (Karim,
2014:189). Menurut Slameto (Friantini & Winata, 2019) Minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu aktivitas atau hal tanpa ada yang menyuruh, minat belajar
yang tinggi akan memberikan pengaruh yang begitu spesifik terhadap kemampuan
pemahaman siswa. Sedangkan, minat belajar yang sedang dan rendah pada siswa akan
mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa tersebut.
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Penelitian terkait yang sudah dilakukan oleh (Pranajaya et al., 2020) di SMPN 8
Singkawang Kalimantan Barat dan (Komariyah et al., 2018) di SMPN 1 Boyolangu Jawa
Timur. Dari penelitian yang sudah dilakukan penelitian pemahaman konsep matematis siswa
ditinjau dari minat belajar yang sudah dilakukan baru dijenjang SMP dan belum ada di
jenjang SMK sehingga menjadi keterbaruan dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian kepada siswa SMK dengan beberapa tujuan
yaitu untuk melihat bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa, melihat bagaimana
minat belajar matematika siswa, dan bagaimana pemahaman konsep berdasarkan minat
belajar matematika siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini ialah siswa kelas XI SMK Management Training Systems yang terdiri dari 16
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah dengan pemberian tes,
wawancara dan dokumentasi.Adapun instrumen yang digunakan ialah tes essai sebanyak 2
soal pada materi permutasi dan kombinasi yang telah valid dan reliabel (r; = 0,52), angket
minat belajar siswa dengan 27 butir pernyataan yang telah valid dan reliabel (r;; = 0,42) dan
diperkuat dengan hasil wawancara. Pada penelitian ini, adapun indikator pemahaman konsep
yang digunakan yaitu: (1) Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu konsep; (3) Menggunakan prosedur atau operasi tertentu; (4)
Mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah. Persentase pencapaian kemampuan
pemahaman konsep tersebut merupakan konversi dari nilai para siswa yang telah
mengerjakan soal tes. Penilaian pemahaman konsep berpedoman pada kriteria sebagai
berikut:

Tabel 2. Pedoman Penskoran Nilai Pemahaman Konsep

Indikator
Pemahaman Keterangan Skor
Konsep

Dapat menyatakan jawaban dari soal

dengan lengkap dan benar 3
Menyatakan ulang sebuah konsep 5
kurang lengkap
Menyatakan Ulang
Sebuah Konsep
Ada kemampuan menyatakan ulang 1
sebuah konsep tetapi salah
Tidak ada kemampuan menyatakan 0
ulang sebuah konsep
Dapat mengembangkan jawaban dari 3
soal dengan lengkap dan benar
Mengembangkan ~Mengembangkan syarat perlu sebuah 9
syarat perluatau  konsep kurang lengkap
syarat cukup suatu  Ada kemampuan mengembangkan 1
konsep syarat sebuah konsep tetapi salah
Tidak ada kemampuan 0

mengembangkan syaratt perlu atau
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syarat cukup suatu konsep

Dapat menggunakan prosedur dari soal

dengan lengkap dan benar 3
Mengunakan prosedur atau operasi 9
Menggunakan o rtenty kurang lengkap
prosedur atau
operasi tertentu Ada kemampuan menggunakan 1
prosedur dari soal tetapi salah
Tidak ada kemampuan dalam prosedur 0

atau operasi tertentu
Dapat mengaplikasikan konsep untuk
pemecahan masalah terhadap jawaban 2
Mengaplikasikan ~ dengan lengkap dan benar
konsep untuk Pengaplikasian konsep untuk

pemecahan pemecahan masalah kurang lengkap 1
masalah Tidak ada kemampuan dalam
mengaplikasikan konsep atau 0

algoritma pemecahan masalah
(Diadaptasi dari Mawaddah & Maryanti, 2016:79)

Selain tes pemahaman konsep, instrument yang digunakan adalah angket minat
belajar. Angket terdiri dari 27 pernyataan dengan indikator 1) adanya perasaan senang
terhadap pembelajaran, 2) adanya pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran, 3)
adanya kemauan untuk belajar, 4) adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam
pembelajaran, 5) adanya upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan untuk belajar
(Lestari & Mokhammad, 2017:93 ; Darmadi, 2017:322), yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana minat belajar siswa dalam matematika dengan kategori minat belajar tinggi,
sedang dan rendah. Kategori pengelompokkan minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3
sebagali berikut :

Tabel 3. Kategori Angket Minat Belajar Siswa
Kategori Minat Belajar

Nilai > x+SD Tinggi
X - SD < Nilai <x + SD Sedang
Nilai < x-SD Rendah

Sumber: Komariyah, Afifah, dan Resbiantoro (2018).

subjek yang di ambil secara acak sebanyak 6 siswa secara dengan 2 siswa kategori
minat belajar tinggi, 2 siswa kategori minat belajar sedang dan 2 siswa kategori minat belajar
rendah. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara 6 subjek yang sudah ditentukan oleh
peneliti yang bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan masalah yang diberikan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan selama penelitian ini berdasarkan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono
2016:338-345) yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peneliti mengelompokkan subjek setelah menghitung nilai yang dihitung dari tes angket
minat belajar. Berikut ini adalah tabel 4 Statistik deskripsi hasil tes pemahaman konsep siswa.
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Tabel 4. Statistik Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa

Kelompok Min Max Mean  Standar Dev Var
Tinggi 86.36 100.00 93.18 9.64 92.98
Sedang 68.18 72.73 70.45 3.21 10.33
Rendah 18.18 18.18 18.18 0.00 0.00

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat Dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa yang
memiliki pemahaman konsep tinggi adalah 93,18, rata- rata siswa yang memiliki pemahaman
konsep sedang adalah 70,45 dan yang terakhir ada rata-rata siswa yang memiliki pemahaman
konsep rendah adalah 18,18.

Dari 16 subjek yang sudah diketahui pengelompokkan minat belajarnya berdasarkan
pengisian angket diatas, secara acak terpilih S3 dan S15 mewakili siswa kategori minat
belajar tinggi, S12 dan S1 mewakili siswa kategori minat belajar sedang, dan yang terakhir
ada S13 dan S8 sebagai siswa mewakili minat belajar rendah.

Selanjutnya, untuk memperoleh data yang telah akurat peneliti melakukan wawancara
kepada 6 orang subjek yang mewakili masing-masing kategori minat belajar. Berikut ini
adalah deskripsi setiap indikator pemahaman konsep siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

Pemahaman Konsep Berdasarkan Minat Belajar Tinggi

Data yang diperoleh dari hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi mampu memahami soal yang
diberikan dengan baik.
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Gambar 1. Jawaban Nomor 1 Subjek S3

53



Kuba, Husha & Amelia; Analisis Pemahaman Konsep Matematis. ..

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa pada jawaban yang dituliskan oleh S3 sudah
lengkap dan benar. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
S3 sebagali berikut:

P : Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S3 : Pertama saya baca soal dulu bu, saya pahami dulu bentuk soalnya lalu saya

susun dengan susunan diketahui, ditanya, penyelesaian seperti yang biasa ibu
ajarkan kepada kami setelah itu saya tau rumus apa yang mau saya gunakan
didalam jawaban saya.
P : Okey baik, kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut?
S3 : Rumus Kombinasi bu
Berdasarkan hasil wawancara dengan S3 di atas, menunjukkan bahwa siswa tersebut
yakin dan paham konsep terbukti untuk menyelesaikan soal S3 menyampaikan dengan
menggunakan rumus kombinasi untuk menghitung banyak cara memilih peserta olimpiade.
S3 benar dalam menyelesalkan soaI nomor 1 yang dlberlkan balk secara lisan maupun tulisan.
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Gambar 2. Jawaban Nomor 2 Subjek S3
Berdasarkan soal nomor 2, S3 mampu dengan lengkap menuliskan apa saja yang
diketahui, ditanya dan penyelesaian dari soal yang diberikan. Hal ini didukung dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan S3 sebagai berikut:

P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?”

S3 :Langkah yang saya buat pada jawaban adalah mencari tau rumus yang
digunakan lalu saya mengerjakannya dengan rumus nya bu.

P : Okey baik, kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut?

S3 : Rumus permutasi bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan S3 di atas, menunjukkan bahwa siswa tersebut
yakin dan paham konsep terhadap soal nomor 2. Untuk menyelesaikan soal S3
menyampaikan dengan menggunakan rumus permutasi untuk menghitung banyak cara
memilih kepala dan wakil kepala. S3 benar dalam menyelesaikan soal yang diberikan baik
secara lisan maupun tulisan.
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Gambar 3. Jawaban Nomor 1 Subjek S15

Terlihat bahwa siswa tersebut dapat dikategorikan memiliki kemampuan pemahaman
konsep tinggi, karena semua indikator pada soal nomor 1 terpenuhi meskipun ada dua
indikator yang bernilai 1. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan S3 sebagai berikut:

P

S15

P
S15

: Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

: Karena soalnya panjang ya bu jadi saya biasanya catat dulu untuk yang
diketahui dari soal itu apa saja, baru saya uraikan dikertas jawaban saya
kalau saya udah yakin sama apa yang saya tulis.”

: Okey baik, kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut ?

: Rumus Kombinasi setau saya bu

Berdasarkan hasil wawancara, S15 mampu dengan lengkap menuliskan apa yang
diketahui, tetapi untuk menggunakan prosedur atau operasi tertentu S15 ada kemampuan
untuk menyelesaikan tetapi jawaban yang diberikan masih terdapat kesalahan.
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Gambar 4. Jawaban Nomor 2 Subjek S15

Berdasarkan gambar 4, S15 mampu dengan lengkap menuliskan apa yang diketahui
meskipun masih ada beberapa kesalahan yang ditemukan dalam pekerjaan siswa seperti siswa
tersebut mampu menuliskan kesimpulan akhir. Hal ini didukung dengan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan S15 sebagai berikut:

P

S15

P
S15

: Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal

tersebut?

: Sama seperti soal nomor 1 bu saya menuliskan dulu diketahui, ditanya dan

penyelesaiannya.
: Okey baik, kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut ?
: Rumus Permutasi bu
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Dari subjek S3 dan S15 mampu dengan baik memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan
prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah.

Hal ini sependapat dengan Nikmah et. al.,, (2016) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep dengan minat belajar yang tinggi, dapat menjelaskan konsep,
keterkaitan antar konsep, mengedepankan aplikasi konsep dan yakin terhadap konsepnya.
Dalam menyelesaikan permasalahan S3 dan S15 mampu menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah matematika secara tepat dan ketika diwawancara subjek juga
mampu mejelaskan permasalahan secara lengkap. Oleh karena itu, dapat disimpulkan untuk
kedua subjek kemampuan pemahaman konsep berdasarkan minat belajar tinggi sudah
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep dan tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal nomor 1 dan 2.

Pemahaman Konsep Berdasarkan Minat Belajar Sedang

berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan sedang mampu memahami masalah yang
diberikan dengan baik. Untuk S12 dan S1 mampu menyajikan pernyataan matematika secara
tertulis maupun lisan. e
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Gambar 5. Jawaban Nomor 1 Subjek S12

Berdasarkan gambar 5, S12 mampu dengan lengkap menuliskan apa yang diketahui

pada soal nomor 1 tetapi tidak menuliskan rumus yang digunakan pada soal. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S12 sebagai berikut:

P : Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan
soal tersebut ?

S12  : Saya mengerjakannya dengan menulis apa saja yang diketahui dari
soal bu karena kan ibu selalu ajar kami untuk menuliskan terlebih
dahulu yang diketahui dari soal lalu saya mencari proses
penyelesaiannya.

P : Okey, kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut?

S12  : Rumus Kombinasi bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan S12 di atas, untuk indikator menggunakan
prosedur atau operasi tertentu S12 ada kemampuan untuk menyelesaikan tetapi jawaban yang
diberikan masih terdapat kekurangan dan kesalahan, dan juga ditemukan dalam pekerjaan
siswa seperti siswa tersebut mampu menuliskan kesimpulan akhir meskipun jawaban yang
diberikan bernilai 1 dikarenakan hasil akhir yang tertulis pada jawaban merupakan jawaban
yang salah.
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Gambar 6. Jawaban Nomor 2 Subjek S12
Berdasarkan gambar 6, S12 mampu dengan lengkap menuliskan apa yang diketahui,
menuliskan prosedur atau syarat operasi tertentu yang digunakan dalam soal. Namun, dalam
penyelesaiannya S12 tidak menguraikan proses jawabannya dan tidak menuliskan kesimpulan
akhir yang didapatkan. Hasil ini didukung dengan wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap responden S12 sebagai berikut:

P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
Tersebut ?

S12  : Seperti biasa bu menuliskan dulu apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan oleh soal.
P : Okey, kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut ?
S12  : Rumus permutasi bu
Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara dan tes tertulis dapat disimpulkan

bahwa S12 belum mampu dalam menguraikan jawaban dan menuliskan kesimpulan akhir
pada jawaban soal nomor 2 yang diberikan.
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Berdasarkan gambar 7, S1 mampu dengan lengkap menuliskan apa yang diketahui
pada soal nomor 1. Jawaban yang diberikan S1 masih terdapat kesalahan dalam penggunaan

rumus dan proses penyelesaiannya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan S1 sebagai berikut:

P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?”
S1 - Saya harus tau dulu bu soal ini menggunakan rumus permutasi atau

kombinasi dulu, setelah itu baru saya kerjakan dengan rumus yang
sudah saya ketahui bu.
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P : Kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut ?
S1 : Rumus Kombinasi bu
Berdasarkan wawancara diatas, S1 masih belum mengetahui kesalahan yang diberikan
pada jawaban tertulis, sehingga kedua subjek menjawab pertanyaan dengan kurang yakin dan
menjawab sesuai dengan apa yang sudah dikerjakan. Namun pada soal nomor 2, indikator
tersebut belum terpenuhi dengan jawaban S1. Hal ini, dapat kita lihat pada gambar 2 dibawah
ini:

N AT D bl d tde Gda U G0

Gambar 8. Jawaban Nomor 2 Subjek S1

Berdasarkan gambar 8, terlihat pada jawaban S1 untuk indikator 3 dan 4 masih belum
terpenuhi dikarenakan jawaban yang ditulis menggunakan rumus yang salah sehingga
menghasilkan jawaban yang salah. Soal nomor 1 dan 2, dalam menjawab pertanyaan secara
tertulis S12 dan S1 memiliki poin yang sama yaitu ada kemampuan menggunakan prosedur
atau operasi tertentu dari soal tetapi salah. Untuk kedua subjek menuliskan kesimpulan akhir
dari pekerjaan tetapi yang ditulis memiliki jawaban yang salah.

Pada saat wawancara S12 dan S1 juga masih belum mengetahui kesalahan yang
diberikan pada jawaban tertulis, sehingga kedua subjek menjawab pertanyaan dengan kurang
yakin dan menjawab sesuai dengan apa yang sudah dikerjakan. Hal tersebut sependapat
dengan Rais (2019) yang menyatakan bahwa minat belajar sangat berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu berdasarkan jawaban tertulis dan lisan
yang diberikan dapat disimpulkan bahwa, kedua subjek kemampuan pemahaman konsep
berdasarkan minat belajar sedang memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep,
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, dan masih belum maksimal
dalam memenuhi indikator menggunakan prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan
konsep untuk pemecahan masalah. Hasil penelitian tersebut sesuai pendapat Nikmah, Nur
Sholekhatun. & Masduki (2016) yang menyatakan bahwa siswa dengan pemahaman konsep
minat sedang mampu menjelaskan konsep, keterkaitan antar konsep, belum dapat melihat
keterkaitan antar soal, dan kurang yakin terhadap konsepnya.

Pemahaman Konsep Berdasarkan Minat Belajar Rendah

Data yang diperoleh dari hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah belum mampu memahami masalah
yang diberikan dengan baik untuk soal nomor 1 dan 2. Untuk S13 dan S8 hanya mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada jawaban yang diberikan kepada peneliti.
Dan jawaban tertulis yang diberikan pun masih terlalu panjang dan belum sepenuhnya
memenuhi jawaban yang sesuai dengan indikator pemahaman konsep.
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Gambar 9. Jawaban Nomor 1 Subjek S13
Berdasarkan gambar 9, terlihat bahwa jawaban yang dituliskan oleh S13 masih kurang
lengkap pada setiap indikator yang diukur. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan S13 sebagai berikut:

P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
Tersebut ?

S13  :Sayatidak paham bu sehingga saya tidak melanjutkan jawaban saya.

P :Kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut ?

S13 :Tidak tau bu
Dari hasil wawancara dan tes tertulis pada S13, dapat diketahui bahwa siswa tersebut sama
sekali tidak memahami soal nomor 1 yang sudah diberikan.
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Gambar 10. Jawaban Nomor 2 Subjek S13
Berdasarkan gambar 10, terlihat bahwa jawaban yang dituliskan olenh S13 masih kurang
lengkap pada setiap indikator yang diukur. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan S13 sebagai berikut:
P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
S13  : Saya tidak paham bu sama seperti nomor 1 bu sehingga saya tidak
melanjutkan jawaban saya.
P : Kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut ?
S13  :Tidak tau bu
Berdasarkan hasil wawancara dan tes tertulis soal nomor 2, bahwa S13 sama sekali tidak
mengerjakan dan melanjutkan proses jawaban.
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Gambar 11. Jawaban Nomor 1 Subjek S8
Berdasarkan gambar 11, S8 belum mampu dengan lengkap menuliskan apa yang diketahui
pada soal nomor 1. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
S8 sebagai berikut:
P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?
S8 :Saya tidak tau langkah yang saya tulis bu sehingga saya tidak
mengerjakan soal nomor 1.
P :Kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut?
S8 ‘Tidak tau sama sekali bu
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Gambar 12. Jawaban Nomor 2 Subjek S8

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara diatas, S8 tidak melanjutkan proses
penyelesaiannya sampai pada kesimpulan dikarenakan tidak memahami soal yang diberikan.
Berdasarkan gambar 16, S8 belum mampu dengan lengkap menuliskan apa yang diketahui
pada soal nomor 1. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

S8 sebagai berikut:
P :Langkah-langkah apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikan
soal tersebut ?
S8 :Jawaban saya kosong bu.
P :Kamu tau rumus apa yang digunakan pada soal tersebut?
S8 :Tidak bu

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara diatas, S8 tidak melanjutkan proses
penyelesaiannya sampai pada kesimpulan dikarenakan tidak memahami soal yang diberikan.
Untuk soal nomor 1 dan 2, jawaban yang diberikan S13 dan S8 tidak terdapat proses
pekerjaan selanjutnya, dikarenakan mereka sama sekali tidak paham langkah apa yang harus
dikerjakan dan seperti apa rumusnya, dan prosesnya. Dan untuk jawaban selanjutnya mereka
tidak melanjutkan karena S13 dan S8 tidak memahami soal yang diberikan dengan baik. Pada
saat wawancara kedua subjek pun menjawab dengan seadanya saja sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan.

Subjek yang memiliki minat belajar rendah tidak dapat memahami apa yang dimaksud
pada masalah. Subjek belum mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
masalah, belum bisa merencanakan strategi pemecahan masalah. Hal tersebut, dikarenakan
subjek merasa kesulitan dan kebingungan harus melakukan strategi yang bagaimana.
Sehingga subjek pada tahap merencanakan strategi, tidak dapat memecahkan masalah yang
diberikan. Hal ini sependapat dengan Kartika (2018) yang menyatakan bahwa rendahnya
kemampuan pemahaman konsep dikarenakan peserta didik kurang mampu menuangkan atau
menjelaskan kembali konsep yang mereka dapatkan dan menyajikan sebuah konsep dalam
bentuk representasi matematis sehingga siswa kurang akan kemampuan pemahaman konsep.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan subjek kemampuan pemahaman konsep berdasarkan
minat belajar rendah belum memenuhi indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep, serta menggunakan prosedur atau operasi tertentu yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan pemahaman konsep siswa
berdasarkan minat belajar dapat disimpulkan bahwa Siswa dengan kategori minat belajar
tinggi memiliki dapat menyatakan ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep, serta menggunakan prosedur atau operasi tertentu yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah
secara lengkap dan benar. Namun masih ada terdapat penyelesaian yang kurang lengkap
terkait menggunakan prosedur atau operasi tertentu yang dilakukan oleh siswa dikarenakan
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siswa kurang teliti dalam menyelesaikan jawabannya. Siswa dengan kategori minat belajar
sedang masih terdapat kesalahan pada menggunakan prosedur atau operasi tertentu dan dalam
kemampuan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah. Namun, siswa kategori
sedang dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan lengkap dan benar meskipun masih
adanya penyelesaian yang kurang lengkap dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep. Siswa dengan kategori minat belajar rendah tidak memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan jawaban terkait mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep, serta menggunakan prosedur atau operasi tertentu yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal dan mengaplikasikan konsep untuk pemecahan masalah. Akan tetapi
siswa kategori minat belajar rendah dapat menyatakan ulang sebuah konsep meskipun
jawaban yang diberikan kurang lengkap.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
peneliti mengajukan beberapa saran yaitu Bagi siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam
belajar disertai semangat dan minat belajar yang tinggi, baik dalam pelajaran matematika
maupun pelajaran lainnya. Dan untuk mempelajari matematika, terutama pada materi
permutasi dan kombinasi dibutuhkan pemahaman konsep yang baik sehingga siswa
diharapkan tidak mengabaikan konsep yang telah diberikan. Bagi Mahasiswa diharapkan
untuk lebih memahami dan dapat mengasah pengetahuannya tentang prosedur penelitian yang
digunakan, dan lebih baik banyak bertanya kepada pembimbing ataupun kepada peneliti lain
sehingga ketika melakukan penelitian akan lebih terarah.
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